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Kemampuan berpikir kreatif matematis amat diperlukan siswa untuk menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Kenyataan menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa, salah satu penyebabnya adalah karena
pembelajaran lebih terfokus pada guru dan siswa kurang dilibatkan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru. Berbagai
aktivitas seperti mengemukakan gagasan, memikirkan cara, menyelesaikan masalah yang beragam, dan memunculkan sesuatu ide
atau pengetahuan yang baru merupakan hal yang tidak biasa bagi siswa. Pendekatan Realistic Mathematic Education dapat
dilaksanakan guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, pendekatan ini memberikan siswa kesempatan untuk
menemukan sendiri konsep matematika dengan menyelesaikan berbagai masalah kontekstual. Masalah kontekstual dijadikan
sebagai sarana untuk mengawali pembelajaran sehingga memungkinkan siswa mencoba memecahkan masalah tersebut dengan
caranya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran dengan
pendekatan RME. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-2 MTsN 1 Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan instrumen tes uraian harian. Kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini diukur melalui empat
indikator yaitu memahami masalah, kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk indikator
memahami masalah dipenuhi oleh sebahagian besar siswa yaitu 17 dari 35 siswa pada pertemuan I, 18 dari 35 siswa pada
pertemuan II dan 23 dari 35 siswa pada pertemuan III. Untuk indikator kefasihan dipenuhi oleh sebahagian besar siswa yaitu 27 dari
35 siswa pada pertemuan III. Untuk indikator fleksibilitas dipenuhi oleh sebahagian besar siswa yaitu 24 dari 35 siswa pada
pertemuan III. Untuk indikator kebaruan 3 dari 35 siswa pada pertemuan III hanya mampu mencapai level 2.
